BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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Membentuk perilaku sehat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
seharusnya dimulai sedini mungkin yang merupakan masa golden age, karena

pendidikan kesehatan pada masa awal ini adalah peletak dasar bagi pendidikan
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kesehatan selanjutnya. Anak yang mendapatkan pesan kesehatan yang intens
sejakusia 0-6 tahun memiliki harapan lebih besar untuk berperilaku sehat di
masa mendatang. Menurut teori perilaku kesehatan yakni Social Cognitive
Theory (SCT) perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh orang-orang yang
berada di dalam lingkungan sosialnya seperti ayah, ibu, saudara dan teman.
Perubahan perilaku ini dapat dipengaruhi melalui; (1) penguatan pengalaman
(Mastery Experience), (2) penyampaian dan pengajaran oleh model sosial, (3)
persuasi verbal, (4) penurunan reaksi stress individu yang dibantu oleh model
sosial. Pada usia dini sosok dalam lingkungan sosial yang paling dekat dan
berpengarun adalah orang tua, terutama ibu. Dalam teori attachment
pertumbuhan anak sangat dipengaruhi oleh hubungannya dengan ibu sejak bayi,
anak-anak, hingga masa dewasa. Teori ini mengemukakan bahwa terdapat
ikatan emosional antara anak dan ibu. Ikatan ini yang kemudian menjadi
pengaruh yang mengatur pengalaman dan keyakinan atau keperayaan diri serta
menentukan karakteristik dari individu. lIbu adalah orang yang berperan sebagai
pendidik pertama dan utama bagi anak. Sebagai model sosial bagi anak,
diharapkan ibu dapat mempengaruhi perilaku anak dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut melalui penyampaian dan pengajaran pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut. Dikategorikan berperilaku benar dalam menggosok
gigi salah satunya adalah menggosok gigi dengan keterampilan yang benar.
Melalui pemberian intervensi melalui penyuluhan tentang kesehatan gigi dan
mulut kepada ibu, diharapkan ibu dapat memperoleh pengetahuan. Pengetahuan
yang diperoleh ibu dapat diajarkan kepada anak sehingga anak diharapkan dapat

berperilaku benar dalam mennggosok gigi.
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Terdapat hubungan antara pengetahuan lbu tentang kesehatan gigi dan

mulut dengan keterampilan menyikat gigi anak usia 5- 6 tahun.

3.2 HipotesisPenelitian
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